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Kata Pengantar

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat llahi Robbi,
berkat rahmat dan karunianya kita masih diberikan kekuatan,
Kesehatan, dan kemudahan dalam menjalankan kehidupan ini.
Alhamdulillah, Buku Perkembangan Media Pembelajaran di
Perguruan Tinggi ini akhirnya dapat penulis selesaikan tepat
pada waktunya.

Buku ini merupakan wujud dari kepedulian penulis untuk
meningkatkan  kualitas  pendidikan  khususnya  kualitas
pembelajaran di abad 21 atau dikenal dengan era smart society
5.0 saat ini. Pembelajaran yang berkualitas memerlukan
perencanaan, penciptaan kondisi pembelajaran, dan media
pembelajaran yang tepat dan matang, sehingga pembelajaran
lebih bermakna dan mencapai tujuan. “kita dapat menceritakan
sesuatu kepada peserta didik dengan cepat. Namun peserta didik
akan melupakan apa yang kita ceritakan itu dengan lebih cepat”.
Mengajarkan bukan persoalan menceritakan! Akan tetapi
mengajarkan itu harus memberikan pengalaman baru kepada
peserta didik untuk mudah dipahami. Sehingga materi yang sulit
diajarkan oleh pendidik dan sulit dipahami oleh peserta didik
akan menjadi mudah dengan menggunakan media pembelajaran
sebagai jembatan untuk berpikir peserta didik.

Tidak dapat dipungkiri bahwa di abad 21 saat ini,
pengaruh teknologi dan media mampu memberikan peran yang
besar dalam bidang pembelajaran terutama media pembelajaran.
Media tersebut bisa disebut dengan media digital. Peran dosen
dan mahasiswa di kelas pada abad ke-21 ini, dosen dan buku teks

tidak lagi menjadi sumber semua informasi. Sebaliknya, dosen
iv



menjadi fasilitator perolehan pengetahuan. Dengan beberapa
penekanan tombol, mahasiswa dapat menjelajahi dunia
menggunakan sumber daya online yang tidak terbatas dan
beragam media digital untuk mendapatkan informasi yang
mereka cari dan kemudian mendiskusikan temuan mereka dalam
percakapan waktu nyata dengan para ahli dan mahasiswa yang
tinggal di negara lain.

Dalam proses pembelajaran ini, inovasi teknologi dan
media memberikan mahasiswa kami cara yang tiada habisnya
untuk memperluas kesempatan pendidikan, namun juga
membawa tantangan baru bagi para dosen. Bagaimana anda akan
melampaui teks? Bagaimana anda akan memilih teknologi dan
media yang "benar" ketika begitu banyak pilihan tersedia? dan
yang paling penting, bagaimana anda akan menciptakan
pengalaman belajar yang secara efektif menggunakan alat dan
sumber belajar ini untuk memastikan bahwa mahasiswa anda
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru?. Buku ini nanti
akan membahas lebih lengkap terkait perkembangan media
pembelajaran di perguruan tinggi.

Penulisan buku ini dilakukan secara kolaborasi yang
ditulis selama 16 hari sejak tanggal 10 sampai 25 Januari 2021.
Sebagai perwujudan tri dharma perguruan tinggi, beberapa dosen
dari berbagai institusi perguruan tinggi melakukan penulisan ini
sebagai referensi dalam mengajar, membantu para dosen
khususnya pendidik dalam memperbaiki kualitas pengajarannya,
penggunaan media sesuai fungsi dan manfaatnya, serta
memberikan wacana baru terkait perkembangan media
pembelajaran di perguruan tinggi.
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Akhir kata, penulis sampaikan terimakasih kepada semua
pihak yang telah berperan serta dalam penyususnan buku ini dari
awal sampai akhir. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa
meridhai segala usaha kita. Amin ya robbal alamin.

Bojonegoro, 29 Januari 2021

Penulis
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Pengertian Media Pembelajaran

BAB1
PENGERTIAN MEDIA PEMBELAJARAN

A. Apaitu media

Media adalah merupakan teknologi pembawa pesan
yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan  proses
pembelajaran (Rusman, 2017b). Media merupakan alat peraga
yang menyajikan pesan dan informasi tentang fakta, konsep,
prosedur, dan prinsip sesuai dengan pokok bahasanya. Media
ada yang by utilization (dimanfaatkan) oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran, artinya media tersebut diproduksi oleh
pihak tertentu dan guru tinggal by use (menggunakannya)
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, begitu juga
media bersifat alamiah yang tersedia di lingkungan sekolah
maupun lingkungan masyarakat. Selain itu guru juga dapat
mendesain dan membuat medianya sendiri (by design) sesuai
dengan kemampuan dan kebutuhan siswa.

Media adalah bentuk jamak dari perantara
(“medium”), dan merupakan sarana komunikasi. Berasal dari
bahasa latin medium (“antara”), istilah ini mengacu pada
segala sesuatu yang membawa informasi antara sumber dan
penerima (Smaldino et al., 2004). Media merupakan
pengantar pesan dari pengirim ke penerima, oleh karena itu
media disebut sebagai sarana penyampaian informasi belajar
atau penyampaian pesan. Media salah satu alat komunikasi
dalam menyampaikan pesan, jika diimplementasikan ke
dalam proses pembelajaran pastinya akan sangat bermanfaat,
media yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut
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dengan media pembelajaran. Menurut Heinich, dkk media
pembelajaran adalah: batasan medium sebagai perantara yang
mengantar informasi antara sumber dan penerima (Halliday,
2000). Jadi film, televisi, rekaman audio, foto, gambar yang
diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah
media komunikasi. Jika media merupakan pembawa pesan
atau informasi yang diperuntukkan bagi pembelajaran, maka
media tersebut dinamakan media pembelajaran. Dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah jembatan
berpikir dan bertindak bagi siswa, serta sebagai sarana untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

Enam kategori dasar media adalah teks, audio, visual,
video, manipulative (perekayasa benda-benda), dan orang.
Tujuan media adalah untuk memudahkan komunikasi dan
belajar (Smaldino, Lowther and Mims, 2019). Berikut
penjelasan dari masing-masing kategori (gambar 1.1). Media
yang paling umum digunakan adalah teks. Teks adalah
karakter alfanumerik dan dapat ditampilkan dalam format apa
pun, seperti buku, poster, papan tulis, layar komputer, dan
lain sebagainya. Media lain yang biasa digunakan dalam
pembelajaran adalah audio. Audio mencakup semua suara
yang dapat didengar, seperti orang, music, suara mekanis
(deru mesin mobil), kebisingan, dan lain-lain. Suara itu dapat
didengar atau direkam dengan segera. Visual adalah kategori
yang biasanya digunakan untuk memperjelas materi seperti
diagram dan gambar di poster, gambar di papan tulis putih,
gambar di buku, foto, kartun, dan lain sebagainya. Jenis
media lainya adalah video. Video adalah salah satu jenis
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media yang menampilkan gambar dan tindakan seperti
animasi komputer, rekaman video, dan lain sebainya.
Perekayasa bersifat tiga dimensi yang dapat disentuh dan
dipegang oleh siswa. Kategori dasar media keenam dan
terakhir adalah orang-orang, yang dapat berupa berupa guru,
siswa, atau ahli di bidangnya masing-masing. Orang sangat
penting bagi pembelajaran, karena mereka adalah sumber
informasi. Siswa belajar dari guru, siswa lainnya, dan orang
dewasa.

Gambar 1.1 Enam Kategori Dasar Media

Media adalah kategori yang sangat luas: teks, audio,
visual, video, perekayasa, dan orang. Dalam setiap kategori
terdapat banyak jenis format media. Format media merupakan
bentuk fisik yang memuat dan menampilkan pesan. Misalnya
papan tulis penanda (visual dan teks), slide powerpoint (teks
dan visual), CD (suara dan musik), DVD (video), dan
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multimedia komputer (audio, teks, dan video). Dalam hal
jenis pesan yang dapat direkam dan ditampilkan, masing-
masing memiliki kelebihan dan kekurangan yang berbeda
(Smaldino, Lowther and Mims, 2019). Faktor-faktor yang
perlu dipertimbangkan termasuk banyaknya media dan
teknologi yang tersedia, keragaman pembelajar, dan banyak
tujuan yang ingin dicapai.

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pemilihan format
media, situasi atau lingkungan belajar (misal kelompok besar,
kelompok kecil, atau pembelajaran mandiri), variabel
pembelajar (misal pembaca, tidak ada pembaca, atau yang
suka mendengarkan), dan sifat tujuannya (misal kognitif,
afektif, kemampuan motorik, atau antarpersonal) harus
diperhatikan. Penting juga untuk memperhatikan kemampuan
penyajikan dari setiap format media (misal gambar diam,
gambar bergerak, teks cetak, atau teks audio).

Selain itu menurut Kemp and Dayton (dalam
Daryanto, 2013), kontribusi media pembelajaran adalah
sebagai berikut: 1) pembelajaran menjadi lebih menarik, 2)
waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek, 3)
kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan, 4) penyampaian
informasi  pembelajaran  dapat lebih  terstandar, 5)
pembelajaran dapat diubah lebih interaktif dengan
menerapkan teori belajar, 6) peran guru positif, 7) sikap
positif siswa terhadap materi pembelajaran dan proses
pembelajaran dapat ditingkatkan, 8) proses pembelajaran
dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun.
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B. Apa itu pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu sistem yang terdiri dari
berbagai komponen yang saling berhubungan. Komponen-
komponen ini meliputi: tujuan pembelajaran, sumber belajar,
media pembelajaran, strategi pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran (gambar 1.3). Guru harus memperhatikan lima
komponen pembelajaran ketika memilih dan menentukan
media, metode, strategi, dan pendekatan mana yang akan
digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Rusman, 2017a).
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi
antara guru dan siswa, dapat berupa interaksi langsung,
seperti kegiatan tatap muka, atau interaksi tidak langsung,
yaitu melalui penggunaan berbagai media pembelajaran.

Menurut Warsita (2008) pembelajaran adalah suatu
bentuk upaya membuat peserta didik belajar, atau suatu
kegiatan membelajarkan peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi agar
kegiatan pembelajaran terjadi. Pembelajaran itu menunjukkan
upaya peserta didik untuk mempelajari materi dengan bantuan
guru. sebagai akibat perlakuan guru. Kegiatan pembelajaran
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang
melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar
peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan, dan
sumber belajar lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran merupakan proses dasar dari pendidikan, dari
situ ditentukan ruang lingkup terkecil minimal apakah bidang
pendidikan berfungsi dengan baik.
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Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
masyarakat yang bertujuan untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai positif melalui pemanfaatan
berbagai sumber belajar. Pembelajaran dapat melibatkan dua
pihak siswa sebagai pembelajar dan guru sebagai fasilitator.
Hal terpenting dalam kegiatan pembelajaran adalah proses
pembelajaran (learning process) gambar 1.2 (Rusman,
2017b).

Pemngembang
an
Pembelajaran

@ Dampak
Guru
Mengajar
Gurn +
@ | Hasil belajar
Kurikul rwiry PEM 1

u 1]
yang herlakn lnstruksional - Dampak Pengiring
@ Tindak

a belajar Sisw

@ <
-
Perkembangan

Siswa

Gambar 1.2 Kegiatan Proses Pembelajaran
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Terwujudnya pembelajaran merupakan hasil integrasi
dari beberapa komponen dengan fungsinya masing-masing
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ciri utama dari kegiatan
pembelajaran adalah interaksi. Interaksi yang terjadi antara
siswa dengan lingkungan belajarnya, baik itu interaksi dengan
guru, teman, media pembelajaran, dan/atau sumber belajar
yang lainnya. Adapun ciri lainnya adalah komponen-
komponen pembelajaran itu sendiri antara lain tujuan, sumber
belajar, media, strategi, dan evaluasi pembelajaran (gambar
1.3). Dalam hubungan antar berbagai komponen
pembelajaran, masing-masing komponen tersebut membentuk
sebuah integritas atau suatu kelengkapan atau keseluruhan.
Tempat dimana setiap komponen berinteraksi satu sama lain
adalah interaksi aktif dan pengaruh timbal balik. Misalnya,
mengidentifikasi materi pembelajaran yang mengacu pada
tujuan yang telah ditentukan dan cara penyampaian materi
akan menggunakan strateai dan media pendukung.

’—> . A
) ’

iyjugan Pembelajaran .
T‘m =

il =
P e
‘e N

Evaluasi Sunber Belinm
Pembelajaran I

¥
e

|
-

-

Staleg Mecdlia Pembelajaran

Pembelajaran

Gambar 1.3 Hubungan Antar Komponen dalam Pembelajaran
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Penjelasan komponen pembelajaran di atas adalah

sebagai berikut (Rusman, 2017a).

1.

Tujuan, maksud tujuan pendidikan itu sendiri adalah
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan kepribadian,
akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri
dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. Dengan kata
lain pendidikan merupakan peran sentral dalam upaya
mengembangkan sumber daya manusia.

Sumber belajar, selama dapat digunakan untuk
memudahkan terjadinya proses belajar pada diri sendiri
atau peserta didik, apa pun bentuknya, apa pun
bendanya, asal bisa digunakan untuk memudahkan
proses belajar, dan bisa dikatakan sebagai sumber
belajar.

Media pembelajaran, merupakan jembatan berpikir
dan bertindak bagi siswa, serta sebagai sarana untuk
mencapai tujuan pembelajaran atau pembawa pesan-
pesan atau informasi yang bertujuan pembelajaran.
Strategi pembelajaran, merupakan suatu kegiatan
pembelajaran yang harus diselesaikan oleh guru dan
siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara
efektif dan efisien.

Evaluasi pembelajaran, merupakan proses penentuan
tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan secara sistematis. Evaluasi bukan hanya
sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan
incidental, melinkan merupakan kegiatan untuk menilai
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sesuatu secara terencana, sistematik, dan terarah

berdasarkan tujuan yang jelas.

Sebagai seorang pengajar setelah memahami kegiatan
proses pembelajaran dan hubungan antara komponen
pembelajaran, perlu juga memahami pola pembelajaran
menurut Barry Morris (dalam Riyana, 2019) pola
pembelajaran dibedakan menjadi empat pola pembelajaran
yaitu: 1) pola pembelajaran tradisional 1; 2) pola
pembelajaran tradisional 2; 3) pola pembelajaran guru dan
media; 4) pola pembelajaran bermedia. Untuk lebih detailnya
bisa dilihat pada gambar dan penjelasan di bawah ini.

Tujuan il Guru Siswa
- dan metode [ -

Gambar 1.4 Pola Pembelajaran Tradisional 1

Terlihat dari gambar 1.4 bahwa pola pembelajaran
tradisional 1 ini menekankan bahwa guru bertanggung jawab
penuh atas respon dari keseluruhan proses pembelajaran.
Guru berperan sebagai narasumber, dan dapat langsung
berkomunikasi dengan siswa dalam bahasa verbal tanpa alat
bantu. Misalnya guru berceramah sepanjang jam dan
menyampaikan topik pembelajaran yang dia pahami tanpa
melibatkan berbagai bahan dan alat pembelajaran. Pola ini
juga sering disebut dengan istilah ekspositorik, yaitu kegiatan
pembelajaran yang mengekspos satu arah.
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Tuiuan Penetapan isi Guru dengan Siswa
l - dan metode - Media -

Gambar 1.5 Pola Pembelajaran Tradisional 2

Berdasarkan gambar 1.5 dapat dijelaskan bahwa pola
pembelajaran tradisional 2 ini menekankan pada peran guru
dalam kegiatan pembelajaran melalui media atau alat bantu
untuk membantu penyampaian isi atau materi pembelajaran.
Secara tidak langsung mengurangi masalah verbalisme yang
merupakan kekurangan saat menggunakan pola pembelajaran
tradisional 1. Misalnya guru menjelaskan materi tentang
proses fotosintesis dengan bantuan LCD proyektor untuk
peragaanya. Dalam pembelajaran semacam ini pengendalian
pembelajaran masih sepenuhnya oleh guru. Oleh karena itu,
penggunaan slide presentasi melalui LCD proyektor dapat
membantu memperjelas informasi substantif sehingga siswa
dapat dengan mudah memahaminya.

~
Tkt Penetapan isi [P n B
J dan metode

‘m‘

Gambar 1.6 Pola Pembelajaran Guru dan Media

Berdasarkan gambar 1.6 dapat dijelaskan bahwa pola
pembelajaran guru dan media ini terjadi karena adanya
perubahan peran guru dalam kegiatan pembelajaran. Guru dan
media memiliki peran yang sama dalam memenuhi fungsi
penyampaian konten pembelajaran. Dalam pola ini, desain

10
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media harus dapat mendeskripsikan material dengan baik,
lengkap, dan utuh. Media telah mengedepankan peran guru
dalam kegiatan pembelajaran, siswa masih dapat belajar
melalui materi pembelajaran pada media tersebut, namun
tentu jika ingin lebih jelas perlu menambahkan penjelasan
langsung dari guru. Misalnya guru mengajarkan konsep
fotosistesis pada tumbuhan sesuai dengan rencana
pembelajaran yang telah disiapkan, kemudian mulai mengajar
dengan salam, menyampaikan tujuan, mengapersepsi, dan
menghubungkan materi masa lalu dengan konten yang akan
disampaikan. Saat menjelaskan topik materi, guru akan
memutar video animasi yang menjelaskan konsep fotosintesis.
Video tersebut dikemas dalam format animasi, dengan suara
narasi yang memandu penjelasan materi secara jelas dari awal
sampai akhir. Selama video diputar guru akan menyimak.
Setelah video selesai, guru meminta siswa untuk bertanya
tentang materi yang kurang jelas. Guru tidak perlu
menjelaskan materi secara detail lagi. Guru dan media
memiliki peran yang sama. Pola ini biasa disebut dengan
teaching aids (alat peraga), dan merupakan pembelajaran
tambahan melalui media pembelajaran terkait, khususnya
media berbasis multimedia.

Tujuan Penetapan isi Media Siswa
- dan metode [led b 4

Gambar 1.7 Pola Pembelajaran Bermedia

Pada gambar 1.7 dapat dijelaskan bahwa pola

pembelajaran bermedia ini menekankan pada peran media
11
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sebagai sumber informasi utama dalam kegiatan
pembelajaran. Dalam pola ini, guru akan mendapatkan
penekanan lebih untuk memfasilitasi dan membantu siswa
mendapatkan informasi yang benar. Pada pola ini, bagian
yang tidak terlihat jelas adalah guru. Mengapa demikian? Pola
ini memberikan media dengan fleksibilitas yang lebih besar,
memungkinkan untuk berinteraksi langsung dengan siswa,
sedangkan guru adalah fasilitator dan evaluator pembelajaran.
Pola ini biasanya dikaitkan dengan pembelajaran online.
Misalnya model pembelajaran e-learning yang telah disiapkan
dimulai dengan materi, tugas, diskusi, dan latihan soal dengan
jumlah pertemuan yang diinginkan.

. Bagaimana media pembelajaran di perguruan tinggi

Menurut Confucius (dalam Silberman, 2009) yang
saya dengar, saya lupa; yang saya dengar, lihat, saya ingat;
yang saya dengar, lihat, tanyakan dan kerjakan, saya pahami.
Ada apa dengan pernyataan tersebut. Kalimat apa itu?. Orang
cenderung melupakan apa yang mereka dengar karena
berbagai alasan. Salah satu alasan paling menarik terkait
dengan  kecepatan guru berbicara dan  kecepatan
mendengarkan  siswa. Siswa mungkin tidak dapat
berkonsentrasi karena walaupun materinya menarik, tidak
mudah untuk berkonsentrasi dalam waktu yang lama.
Penelitian  telah  menunjukkan  bahwa siswa dapat
mendengarkan dengan kecepatan 400 hingga 500 kata per
menit (tanpa berpikir). Ketika mendengarkan guru terlalu
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lambat dalam waktu yang lama, siswa cenderung bosan dan
pikiran melayang.

Dalam penelitian di perguruan tinggi, perkuliahan
bergaya ceramah, mahasiswa kurang memperhatikan 40%
dari keseluruhan waktu perkuliahan (Pollio, 1984). Dalam
sepuluh menit pertama kuliah, mahasiswa dapat mengingat
70%, sedangkan dalam sepuluh menit terakhir, mereka hanya
dapat mengingat 20% materi kuliah (Vella, 1988). Tidak
mengherankan, mahasiswa yang mengikuti perkuliahan
psikologi gaya ceramah hanya memiliki pengetahuan 8%
lebih banyak dari pada yang tidak berpartisipasi dalam
perkuliahan sama sekali (Rickard et al., 1988). Bayangkan
apa yang anda dapatkan dengan memberi kuliah di perguruan
tinggi atau di universitas dengan cara ini.

Dua tokoh terkenal dalam gerakan pendidikan
kooperatif David, dan Roger Johnson, Bersama Karl Smith,
mengajukan beberapa pertanyaan tentang pengajaran jangka
panjang (Johnson D. W., 1991) sebagai berikut. 1) gaya
ceramabh ini hanya menarik peserta didik auditori, 2) perhatian
mahasiswa menurun dengan berlalunya waktu, 3) metode ini
sering menyebabkan pemahaman yang kurang tentang
informasi aktual, 4) metode ini mengasumsikan bahwa
mahasiswa membutuhkan informasi yang sama dengan
langkah penyampaian yang sama pula, dan 5) mahasiswa
cenderung tidak menyukainya.

Dari paparan kalimat diatas akhirnya terdapat
pertanyaan mengapa harus dibutuhkan media di dalam
proses pembelajaran?. Untuk mengatasi sesuatu tidak
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mungkin secara langsung di dalam kelas tentang sesuatu
objek, karena a) terlalu besar; b) terlalu kecil; c) bergerak
terlalu lambat; d) bergerak terlalu cepat; e) terlalu kompleks,
abstrak; f) bunyinya terlalu halus; g) berbahaya dan resiko
tinggi. Dengan menambahkan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar, ingatan akan meningkat dari 14%
hingga 38% (Pollio, 1984). Penelitian ini juga menunjukkan
adanya peningkatan hingga 200% ketika digunakan media
pembelajaran.

Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses
komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media
pembelajaran menempati posisi penting sebagai salah satu
komponen pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak bisa
menjadi yang terbaik. Posisi media pembelajaran sebagai
bagian tak terpisahkan dari sistem pembelajaran ditujukan
pada gambar 1.8 dan posisi media pembelajaran sebagai
komponen komunikasi ditujukan pada gambar 1.9 sebagai
berikut.

Gambar 1.8 Posisi Media Dalam Pembelajaran
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Buku Ajar
Sumber belajar lain

%

Gambar 1.9 Posisi Media Dalam Komunikasi Pembelajaran

Setelah kita tahu posisi media dalam pembelajaran dan
posisi media dalam komunikasi pembelajaran, maka kita juga
perlu memahami keterkaitan antara alat peraga, media
pembelajaran, sumber belajar, dan bahan ajar agar tidak salah
paham (gambar 1.10). Pertama alat peraga, Kata “alat peraga”
diperoleh dari dua kata alat dan peraga. Kata utamanya adalah
peraga (display) yang artinya bertugas “meragakan” atau
membuat bentuk “raga (body)” atau bentuk “fisik” dari suatu
arti/pengertian yang dijelaskan. Bentuk fisik dapat berupa
benda nyata, atau benda buatan manusia berupa model atau
gambar/visual/audio visual. Misalnya, alat peraga yang
digunakan untuk memajang binatang itu sendiri, patung
binatang atau gambar binatang. Oleh karena itu alat peraga
juga merupalan alat untuk menampilkan objek nyata,
imitasi/model atau gambar visual/audio visualnya. Jika alat
peraga merupakan bahan ajar yang dirancang untuk

15



Pengertian Media Pembelajaran

digunakan sebagai bahan ajar, alat peraga dapat dimasukkan
sebagai bahan ajar. Sebagai contoh kongkret, pengajar
membawa alat peraga berupa globe dan menggunakan semua
penjelasannya untuk menjelaskan bentuk bumi.

Kedua media pembelajaran, seperti yang sudah
dijelaskan  sebelumnya media pembelajaran tersebut
merupakan segala bentuk perantara atau pengantar pesan
dalam proses komunikasi. Misalnya, globe merupakan
perantara yang mengirim informasi tentang bumi, garis
lintang dan bujur, serta pembagian waktu di dunia. Oleh
karena itu perbedaan antara alat peraga dan media terletak
pada fungsi objeknya. Objek yang sama dapat memainkan
peran yang berbeda, karena guru memfungsikan berbeda
dalam pembelajaran. Misalnya ketika seorang guru
menggunakan alat komunikasi yang disebut televisi untuk
memperagakan, televisi dapat digunakan sebagai alat peraga.
Akan tetapi televisi juga dapat dikatakan sebagai salah satu
media, yaitu apabila televisi tersebut
mengantarkan/menyampaikan banyak informasi pendidikan
dan memanfaatkannya sebagai sarana untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Ketiga sumber belajar merupakan tempat yang dapat
digunakan  untuk  memperoleh  informasi/pesan/materi
pelajaran. Sumber belajar dapat diperoleh dari semua benda
disekitar peserta didik yang sedang belajar. Sumber belajar
dapat berupa manusia dan benda lain bukan manusia.
Adapaun cara memperoleh sumber belajar, dapat melalui
sumber belajar yang tinggal dimanfaatkan (by utilization) dan
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juga sumber belajar yang dirancang (by design). Misal buku
modul merupakan sumber belajar yang dirancang (by design)
dan buku teks merupakan sumber belajar yang dimanfaatkan
(by utilization) dalam pembelajaran. Modul juga dapat
dikatakan sebagai bahan ajar, karena modul (sebagai sumber
belajar) itu dirancang sebagai bahan ajar yang harus dipelajari
olen peserta didik dalam proses pembelajaran. Keempat
bahan ajar adalah suatu bahan/materi pelajaran yang disusun
secara  sistematis,  pengajar dan  peserta  didik
menggunakannya dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan
yang diharapkan.

Suety bahan! Sepgals sevaaty yang depat digunakan
materi pelajan whaga sumber nformas
yang osusun pembeajaran
secara sislemally s.n. lm]
yang digunakan " Il'

gury dan siswa
dalam
pambelajansn
untuk mencapal
fujunn yang
diharapkan

Sarana/perantar

Jal |
Nat visusisss homunibax

Aonsep tertantuy,
hardwire

Gambar 1.10 Hubungan Alat Peraga, Media, Sumber Belajar,
dan Bahan Ajar

Pada prinsipnya walaupun alat peraga, media
pembelajaran, sumber belajar, dan bahan ajar, dapat sama,
namun terdapat perbedaan fungsi dan hubungan erat diantara
keempatnya. llustrasi berikut akan membantu anda
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memahami hubungan antara alat peraga, media pembelajaran,
sumber belajar, dan bahan ajar. Modul pembelajaran yang
dirancang dengan baik atau bahan ajar cetak telah disiapkan
untuk pembelajaran mandiri. Anda tahu bahwa modul ini
mencakup media cetak. Namun karena uraian materi
dilengkapi dengan ilustrasi visual dengan gambar, foto, dan
grafik, maka modul juga menyajikan alat peraga visual untuk
membantu menjelaskan materi. Selain itu, modul juga
menyediakan sumber referensi, dan bahan tersebut digunakan
sebagai sumber materi itu. Dalam modul ini juga terdapat
beberapa pekerjaan rumah/latihan untuk mendorong peserta
didik mengamati kejadian disekitarnya sebagai tugas mencari
sumber belajar di luar modul. Oleh karena itu, melalui
ilustrasi ini, anda mendapatkan pemahaman bahwa terdapat
hubungan yang saling mendukung antara bahan ajar, alat
peraga, media pembelajaran, dan sumber belajar.

Bagaimana media pembelajaran di perguruan
tinggi??

Studi tentang pemanfaatan/menggunakan media
pembelajaran di perguruan tinggi (PT) yang dilakukan di
sejumlah  PT baik swasta maupun negeri, mereka
menggunakan media dan teknologi dalam  proses
pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang
dilakukan Pribadi (2001) yang menemukan bahwa 35%
responden dari 612 dosen PT Swasta (PTS) menyatakan
bahwa mereka selalu menggunakan media dan teknologi
pembelajaran dalam kegiatan perkuliahan. Studi yang sama
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juga menunjukkan bahwa 69% responden memiliki berbagai
media yang dikelolah perguruan tinggi swasta.

Penggunaan media dan teknologi pembelajaran di PT
tidak hanya membantu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mahasiswa, tetapi juga membantu dosen PT
mempermudah  proses  belajar, memperjelas  materi
pembelajaran dengan berbagai contoh yang kongkret,
mendorong interaksi  dengan  mahasiswa, = memberi
kesempatan kepada mahasiswa, dan memberi peluang
evaluasi dalam berbagai bentuk media dan teknologi
pembelajaran (Pribadi and Padmo, 2001). Agar penggunaan
media dan teknologi pembelajaran dapat memberikan
kontribusi  positif terhadap hasil belajar mahasiswa,
Penggunaan media harus memperhatikan beberapa faktor
dalam pemilihan media. Smith and Ragan (1993)
mengemukakan faktor-faktor berikut untuk memilih media
pembelajaran: 1) tugas pembelajaran beserta kondisi
pembelajaran yang memfasilitasi  pembelajaran, 2)
karakteristik peserta didik, 3) konteks pembelajaran dan hal-
hal praktis lainnya yang mempengaruhi kesesuaian media,
dan 4) Atribut media potensial (apa yang bisa dan tidak bisa
dilakukan oleh setiap media potensial).

Peran teknologi dan media dalam belajar di PT sangat
penting. Karena saat pembelajaran berpusat pada dosen,
teknologi dan media berperan dalam mendukung Kkinerja
pembelajaran. Disisi lain, ketika pembelajaran berpusat pada
mahasiswa, mahasiswa akan bertindak sebagai pengguna
media dan menggunakan teknologi dan media untuk
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mengungkapkan pemikiran, hasil penelitian, dll. Namun
secara umum, peran penting teknologi dan media berlangsung
dalam pembelajaran yang berpusat pada dosen. Salah satu
peran dari teknologi dan media adalah memberikan layanan
untuk lingkungan belajar yang terus berubah. Teknologi akan
membantu menampilkan media pembelajaran.

. Media pembelajaran yang dibutuhkan di perguruan

tinggi

Seiring perubahan mahasiswa dan dunia, maka
pendidikan menghadapi tantangan baru dan perguruan tinggi
merasakan tekanan pada sistem mereka untuk memenuhi
pembelajaran pada abad 21. Ada empat faktor yang perlu
diperbaiki termasuk: 1) meningkatnya kebutuhan akan
bimbingan formal dan keterampilan kunci baru, termasuk
literasi informasi, literasi visual, dan literasi teknologi; 2)
mahasiswa saat ini berbeda, tetapi praktik pendidikan dan
pengetahuan dasar ini perlahan berubah; 3) kombinasi
pembelajaran dengan pembelajaran kehidupan nyata tidak
cukup, dan biasanya tidak tepat saat dilanjutkan; 4) pada abad
21, orang menyadari bahwa teknologi baru harus diadopsi dan
digunakan sebagai bagian dari kegiatan kelas sehari-hari.
Tetapi sulit untuk melakukan perubahan ini.

Adanya teknologi dapat menyelesaikan permasalahan
di atas. Penggunakan teknologi merupakan cara belajar
mahasiswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas, karena
mereka akan merasakan adaptasi sendiri terhadap alat-alat
tersebut, yang sekarang disebut pembelajaran jarak jauh
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(distance learning). Mahasiswa harus memiliki akses yang
adil ke web. Dosen harus menerima pengembangan
professional sehingga mereka nyaman dengan dengan alat,
dan yang paling penting mengintegrasikan aplikasi web 2.0
memiliki proses berpikir yang mengandalkan praktik terbaik,
penelitian, dan pengajaran yang kuat. Perguruan tinggi harus
mengatasi tantangan ini (Solomon and Schrum, 2010). Difusi
yang cepat dan ada di mana-mana dari media digital ke dalam
pendidikan tinggi menyebabkan perubahan konstan dari
lingkungan belajar mahasiswa dan juga mempengaruhi
perilaku belajar mereka. Ini mendesak perguruan tinggi untuk
memahami dan menganalisis pola penggunaan media
mahasiswa secara komprehensif.

Menurut Grosch  (2013) penggunaan media
pembelajaran tidak hanya mencakup e-learning (berbasis
web), tetapi juga penggunaan media berbasis teks dan media
lainnya, baik elektronik maupun cetak. Tidak hanya media
yang disediakan oleh dosen, tetapi juga media Yyang
digunakan mahasiswa untuk belajar mandiri dan informal.
Media memainkan peran kunci dalam globalisasi pendidikan
karena memberikan kesempatan kepada lembaga pendidikan
untuk menjangkau mahasiswa di seluruh dunia. Proses ini
mendorong  pembentukan  pasar internasional dalam
pendidikan tinggi.
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Apa saja media pembelajaran yang dibutuhkan di

perguruan tinggi?

Ragam media pembelajaran itu ada media non-
elektronik dan media elektronik. Media non-elektronik
meliputi: text, visuals, manipulatives, people, alam dan
lingkungan, dll; sedangkan media elektronik meliputi:
podcast (podcast interview, podcast solo, podcast multi-host,
tape recorder, radio, dll), vodcast (video, youtube, television,
dll), lingkungan virtual/virtual learning environment (VLE),
augmented reality (AR), video conference (zoom, google
meet, webex, teams, skype, dll), jejaring sosial (twitter,
linkedin, facebook, instagram, whatsapp, telegram, line,
google+, dll), Blog/website, internet, handphone, komputer.

Media pembelajaran yang dibutuhkan di perguruan
tinggi harus melihat fungsi, manfaat dan kegunaannya. Pada
abad 21 ini dibutuhkan media pembelajaran yang biasa
disebut media digital seiring dengan perkembangan teknologi
untuk menunjang proses belajar mengajar. Akan tetapi media
analog, masih tetap terpakai sesuai dengan fungsi, manfaat,
dan kegunaanya dalam proses pembelajaran. Misalnya media
berbasis teks dan media berbasis pengalaman langsung ini
masih dibutuhkan dalam pembelajaran.

Apa yang dimaksud dengan media digital? Media
dikodekan dalam format yang dapat dibaca mesin (machine-
readable). Dapat membuat, melihat, mendistribusikan,
memodifikasi media digital, dan dapat bertahan di perangkat
elektronik digital. Program dan perangkat lunak komputer,
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seperti gambar digital, video digital, video games; halaman
web dan situs web, termasuk media sosial, jejaring sosial;
audio digital, seperti mp3, mp4, dan e-book, virtual learning
environment (VLE), augmented reality (AR), video conference
adalah contoh media digital. Media digital sangat berbeda
dengan media analog. Media analog mengandalkan sistem
manual. Misalnya media cetak, buku cetak, koran, majalah,
dan masih bersifat tradisional seperti berupa gambar, kaset
film, tape audio, dan lain-lain (Martin and Betrus, 2019).

Dalam proses pembelajaran yang berpusat pada dosen,
penggunaan teknologi dan media secara luas dapat
memberikan  dukungan tambahan. Misalnya, ketika
mahasiswa memperkirakan pertumbuhan populasi selama
periode waktu tertentu, dosen dapat menggunakan papan tulis
elektronik untuk menampilkan berbagai grafik batang.
Menampilkan rekaman video “simulasi mengajar” di sekolah
bisa memudahkan presentasi dosen tentang bagaimana cara
praktik mengajar yang sesuai dengan keterampilan dasar
mengajar. Tentu, bahan ajar yang dirancang dengan baik
dapat meningkatkan dan mendorong pembelajaran. Tetapi
keefektifanya tergantung pada perencanaan dan pemilihan
sumber belajar yang tepat dan cermat.

Saat ini teknologi berkembang sangat pesat, dan dosen
dapat membekali mahasiswa dengan aplikasi pembelajaran
sesuai dengan tingkat pemahamannya. Dosen akan dapat
dengan cepat menilai tugas dengan segera dan mengarahkan
tugas langsung kepada mahasiswa berdasarkan gaya belajar
masing-masing. Mahasiswa akan berkomunikasi dengan
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teman sebaya, dosen, ahli, dan lain-lain saat dibutuhkan. Serta
berkolaborasi dalam tim untuk menyelesaikan tugas sesuai
kebutuhan. Temuan mereka ditampilkan secara online,
termasuk gambar, suara, video, dan lain-lain. Semua alat yang
mereka butuhkan akan terintegrasi atau mudah diakses.
Dosen-dosen tidak akan mencari alat yang tepat untuk
penugasan, mahasiswa hanya perlu menekan tombol fungsi
yang dibutuhkan dan langsung terhubung. Selain itu, para
pemimpin akan tahu bagaimana mendukung para dosen,
Ketika mereka merevisi dan menemukan cara baru untuk
mengajar. Media yang dipakai dalam pernyataan diatas
berbasis web.

Pengaruh teknologi dan media dalam proses
pembelajaran abad ke-21 terhadap peran dosen dan
mahasiswa di kelas. Dosen dan buku teks tidak lagi menjadi
sumber semua informasi. Sebaliknya, dosen menjadi
fasilitator perolehan  pengetahuan. Dengan beberapa
penekanan tombol, mahasiswa dapat menjelajahi dunia
menggunakan sumber daya online yang tidak terbatas dan
beragam media digital untuk mendapatkan informasi yang
mereka cari dan kemudian mendiskusikan temuan mereka
dalam percakapan waktu nyata dengan para ahli dan
mahasiswa yang tinggal di negara lain.

Dalam proses pembelajaran ini, inovasi teknologi dan
media memberikan mahasiswa kami cara yang tiada habisnya
untuk memperluas kesempatan pendidikan, namun juga
membawa tantangan baru bagi para dosen. Bagaimana anda
akan melampaui teks? Bagaimana anda akan memilih
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teknologi dan media yang "benar" ketika begitu banyak
pilihan tersedia? dan yang paling penting, bagaimana anda
akan menciptakan pengalaman belajar yang secara efektif
menggunakan alat dan sumber belajar ini untuk memastikan
bahwa mahasiswa anda memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru?

Menurut Grosch (2013) untuk membuat prediksi masa
depan yang andal dan untuk menciptakan basis pengetahuan
dasar bagi pengurus universitas dan dosen mengenai
penggunaan media mahasiswa, pertama-tama penggunaan
media saat ini perlu diukur. Melanjutkan dari cakupan empiris
yang komprehensif dan terperinci ini selama periode waktu
tertentu, pola penggunaan tertentu dapat diidentifikasi dan
karenanya, prediksi yang andal dapat dibuat tentang tren masa
depan. Dalam konteks tersebut, mahasiswa dianggap sebagai
individu aktif yang menggunakan media oleh keputusan dan
motivasi sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal,
misalnya media yang ada dan lingkungan belajar atau budaya
fakultas. Mengingat hal ini, fokus tujuannya sebagai berikut
(Grosch, 2013):

1. Evaluasi rinci penggunaan media untuk belajar,
termasuk frekuensi penggunaan media, kepuasan dan
penerimaan layanan internal dan eksternal universitas:
media cetak, teks elektronik, media sosial, media
informasi dan komunikasi, layanan e-learning dan
perangkat keras Tl

2. Perbandingan penerimaan media untuk belajar antara
negara-negara yang disurveli
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3. Perbandingan penerimaan media pembelajaran antara
peserta didik dan pengajar

4. Perubahan media penerimaan peserta didik dari waktu
ke waktu

5. Kepemilikan perangkat media oleh peserta didik

Hasilnya akan digunakan untuk memberikan
rekomendasi strategi media universitas. Dalam jangka
panjang, ini bertujuan untuk mengadakan survei internasional
jangka panjang tentang penggunaan media di perguruan tinggi
yang secara konstan mencakup penggunaan media oleh
mahasiswa dan pemangku kepentingan lainnya (dosen,
administrator) pendidikan tinggi. Oleh karena itu, model teori
yang memadai dan dapat diterapkan harus dipilih, yang
bertahan lebih lama dari perubahan dinamis dalam lingkungan
media selama beberapa tahun dan mencakup kemungkinan
faktor pengaruh internal (individu) maupun eksternal
(lingkungan).

Masa depan media digital di perguruan tinggi menurut
Miralles (2015) sebagai berikut: 1) membangun sebuah
merek, 2) menemukan inspirasi di vertikal lainnya
(memahami perintah adalah tentang kenyamanan, ubah setiap
interaksi menjadi peluang, bangun kepercayaan dengan
transparansi), 3) perluasan dunia digital, 4) lima konsep untuk
membangun yayasan digital yang kuat (keep the overall goal
in mind, track cross-channel impacts, become location
aware, expand keyword footprint, drive brand awareness), 5)
mendefinisikan tujuan digital untuk jangka Panjang, 6)
pikiran berpartisan.
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Dapat disimpulkan bahwa masa depan media digital di
perguruan tinggi akan terus berkembang seiring dengan
perkembangan teknologi. Penerapan media digital ke dalam
aplikasi pembelajaran digital meliputi mobile learning,
jejaring sosial, media sosial, game based learning
(pembelajaran berbasis permainan), pembelajaran elektronik
berbasis “cloud computing” dan lain-lain juga akan
mengalami perkembangan sesuai dengan kebutuhan dalam
proses pembelajaran.
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BAB 2
SEJARAH TAHAP PERKEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN

A. Perkembangan Media Pembelajaran era 1600-an

Pelaksanaan proses pembelajaran pada dasarnya
merupakan suatu komunikasi timbal balik antara pengajar
dan pembelajar. Pengajar menyampaikan berbagai informasi
(materi pelajaran) kepada pembelajar. Agar informasi dapat
diterima dengan baik oleh pembelajar, dibutuhkan suatu alat
yang dikenal dengan istilah media pembelajaran. Penggunaan
media dalam pembelajaran di kelas merupakan suatu
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan, mengingat proses
belajar yang dialami siswa tertumpu pada berbagai kegiatan
ilmu pengetahuan dan wawasan untuk bekal hidup di masa
sekarang dan masa akan datang (Umar, 2014).

Istilah media pembelajaran pada awal sejarah
pendidikan tidak begitu dikenal. Untuk menyampaikan
materi pelajaran, pengajar hanya mengandalkan komunikasi
langsung. Pengajar merupakan satu-satunya sumber untuk
memperoleh pelajaran atau ilmu pengetahuan. Pembelajaran
dilakukan seadanya dan belum tersentuh teknologi seperti
saat ini. Padahal media dan teknologi merupakan alat yang
efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran (Januszewski
and Molenda, 2008).

Seiring dengan berjalannya waktu, pada tahun 1658
terbitlah sebuah buku teks anak-anak pertama yang ditulis
oleh pendidik Ceko bernama Johan Amos Comenius (1592-
1670). Dia tercatat sebagai orang pertama yang menulis buku
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bergambar yang ditujukan untuk anak sekolah. Buku yang
ditulis berjudul Orbis Sensualium Pictus (Dunia Tergambar)
(Bimo, 2017). Buku ini pertama kali diterbitkan di Jerman,
selanjutnya diterbitkan ulang dalam banyak bahasa Eropa
(Wikipedia, 2021). llustrasi Buku Orbis Sensualium Pictus
disajikan pada Gambar 1.

Sumber: https://en.m.wikipedia.org/wiki/Orbis_Pictus Gambar 1
Cetak ulang Orbis Pictus pada akhir abad ke-18

Buku Orbis Sensualium Pictus memiliki pengaruh
jangka panjang pada pendidikan anak-anak. Buku ini
merupakan pendahulu dari teknik audio-visual dan
pendekatan leksikal dalam pembelajaran bahasa. Comenius
menyematkan kata-kata target dalam frasa pendek dan
menyusunnya dengan kata kerja yang sesuai merupakan cara
yang paling cocok untuk menyajikan bahasa (TEFL IDEAS,
2021).

Gambar 2 dan Gambar 3 merupakan contoh teks
bergambar yang ada dalam buku Orbis Sensualium Pictus.
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Sumber: https://www:.teflideas.com/008-Learning-from-Comenius.html
Gambar 2. Flying Vermin — Insecta Volantia

The Bee maketh honey wich the Drone devoureth (Lebah
membuat madu yang dimakan oleh Drone)
The Wasp and the Hornet molest with a sting (Lebah dan
Tawon menganiaya dengan sengatan)
The Cricket singeth (Jangkrik bernyanyi)
The Butterfly is a winged Caterpillar (Kupu-kupu adalah
ulat bersayap)
The Glow-worm shineth by night (Cacing cahaya bersinar

A

%
L)

o

Sumber: https://www.teflideas.com/008-Learning-from-Comenius.html
Gambar 3. Pertarungan Laut-Pugna Navalis
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B. Perkembangan Media Pembelajaran era 1900-an

Media pembelajaran era tahun 1900-an berbeda
dengan era tahun 1600-an. Pembelajaran sekitar tahun 1900-
an ini sudah banyak menggunakan berbagai media
pembelajaran. Media pembelajaran lebih dikenal dengan
istilah alat bantu belajar. Papan tulis hitam, kapur, dan
penggaris kayu termasuk alat bantu belajar yang banyak
digunakan pada masa itu.

Pemilihan media pembelajaran tergantung pada
metode apa yang akan digunakan pengajar dalam mengajar
dan pembelajar yang akan belajar. Tentunya media
pembelajaran yang digunakan disesuaikan  dengan
karakteristik pembelajar, karena media pembelajaran
digunakan oleh pengajar dalam kegiatan belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Penggunaan media
pembelajaran harus dapat membangkitkan keinginan dan
motivasi yang baru bagi pembelajar.

Media pembelajaran pada akhir tahun 1950 mulai
dipengaruhi oleh penggunaan alat visual (Bimo, 2017). Alat
bantu visual yang digunakan dapat berupa model, objek dan
alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkret,
sehingga dapat mempertinggi daya serap pembelajar
terhadap materi pelajaran.

Media visual merupakan media yang hanya dapat
dilihat saja, tidak mengandung unsur suara (Sundayana,
2016). Jenis media yang tergolong visual adalah media cetak
verbal, media visual non-verbal grafis, dan media visual
nonverbal tiga dimensi (Munadi, 2012). Media cetak verbal
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antara lain buku, majalah, jurnal, surat kabar. Contoh media
visual non-verbal grafis antara lain: gambar (sketsa, lukisan,
photo), grafik, diagram, bagan, dan peta. Contoh media
visual nonverbal tiga dimensi berupa model, miniatur, dan
lain lain.

Sebagai contoh ketika membahas materi ciri-ciri
bangun ruang, pengajar menggunakan media berupa model
berbentuk bangun ruang, objek berupa bangun ruang seperti
diilustrasikan pada Gambar 4.

=
& L“‘""j
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Sumber: tokopedia.com
Gambar 4. Model Bangun Ruang Bahan Mika

Gambar 4 merupakan model bangun ruang yang
transparan. Model tersebut bisa dibuat oleh pengajar atau
membeli yang sudah jadi. Penggunaan bahan mika akan
membantu pembelajar memahami bangun ruang secara
lengkap dibandingkan dengan model yang ada pada Gambar
4. Pembelajar dapat mengamati model bangun ruang secara
utuh. Sedangkan Gambar 5 akan memberikan kesan kepada
pembelajar bahwa bangun ruang yang dipelajari di sekolah
itu ada di dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya teori
saja.
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Sumber: tokopedia.com
Gambar 5. Model Bangun Ruang Bahan Kertas

| KA
R

Sumber: http://irwanrozanie.blogspot.com/2017/03/tabung-
kerucut-dan-bola.html
Gambar 6. Contoh Aneka Objek Bentuk Bangun Ruang

Seiring dengan berkembangnya teknologi, media
pembelajaran visual dipengaruhi oleh teknologi audio,
sehingga melahirkan kombinasi media audio visual untuk
membantu proses pembelajaran. Media audio adalah media
yang hanya melibatkan indera pendengaran dan hanya
mampu memanipulasi suara saja. Media audio bisa menerima
pesan verbal dan nonverbal. Pesan verbal audio berupa pesan
lisan, sedangkan pesan nonverbal berupa bunyi-bunyian dan
vokalisasi, misalnya music. Beberapa contoh media audio
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adalah program radio, tape recorder, dan lain-lain.
Sedangkan contoh media audio visual antara lain

Adanya media visual dan audio melahirkan media
audio visual. Media tersebut dikenal dengan istilah Audio
Visual Aid (AVA). Beberapa contoh media audio visual
antara lain rekaman video, film, dan lain-lain. Gambar 7 dan
Gambar 8 mengilustrasikan contoh media audio dan audio
visual.

MEDIA AUDIO
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Sumber: garudacyber.co.id
Gambar 7. Media Audio

Media audio lebih banyak digunakan oleh pengajar
Bahasa, seni, dan sastra. Namun tidak menutup kemungkinan
untuk materi yang lain. Sedangkan media audio visual
penggunanya hamper di semua bidang ilmu.
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Sumber: Sriwahyu31.blogspot.com
Gambar 8. Media Audio Visual

Alat bantu lain yang lahir pada era tahun
1900-an antara lain Over Head Projector (OHP) seperti

disajikan pada Gambar 9.

Sumber: tintapendidikanindonesia.com
Gambar 9. Over Head Projector (OHP) dan spidol

OHP dapat membantu pengajar untuk mempermudah
penyampaian materi pelajaran. Kegunaan OHP dalam
pembelajaran adalah untuk  memproyeksikan media
transparan ke arah layar dengan hasil gambar yang cukup
besar. Dalam penggunaan OHP dibutuhkan alat yang lain,
yaitu spidol dan media transparan.
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Selain OHP, media pembelajaran lain yang
digunakan adalah komputer. Perkembangan computer
berlangsung sangat cepat. Berikut disajikan gambar
komputer dari generasi pertama (1940-1959) sampai generasi
ke-5.

—

Sumber: indoworx.com
Gambar 10. Komputer Generasi Pertama (1940-1959)
Tabung Vakum

Komputer generasi pertama memiliki ukuran yang
besar dan bobotnya cukup berat. Komputer ini diciptakan
mulai tahun 1940-1959. Komputer ini menggunakan tabung
vakum untuk menyimpan baris perintah. Komputer yang
termasuk generasi pertama adalah (1) Electronic Numerical
Integrator And Computer (ENIAC), (2) Electronic Discrete
Variable Computer (EDVAC), dan (3) Commersial
Computer (Sinaga, 2014).

Mulai tahun 1959-1965 lahirlah computer generasi
ke-2. Komputer generasi kedua ini menggunakan transistor
yang sudah ditemukan pada tahun 1956. Mesin pertama yang
memanfaatkan teknologi ini adalah super computer yang
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dibuat oleh IBM. Komputer generasi kedua ini mulai
bermunculan pada awal tahun 1960-an yang sukses pada
bidang bisnis, universitas, dan pemerintahan. Beberapa
Bahasa pemrograman sudah mulai muncul, yaitu Common
Bussines-Oriented Language (COBOL) dan formula
translator (FORTRAN) (Maverick, 2019). Komputer
generasi ke-2 diilustrasikan pada Gambar 11.

Sumber: smktiglobalkarangasem.blogspot.com
Gambar 11. Komputer Generasi 2 (1959-1965) Transistor

Perkembangan komputer terus melaju dengan cepat.
Antara tahun 1965-1971 lahirlah komputer generasi ke-3.
Komputer pada era tersebut sudah menggunakan sirkuit
terintegrasi/integrated sircuit (IC). Contoh-contoh komputer
generasi ketiga antara lain IBM S/360, UNIVAC 1108, dan
lain-lain. Bentuk komputer generasi ke-3 diilustrasikan pada
Gambar 12.
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Sumber: yudamasputra.wordpress.com
Gambar 12. Komputer Generasi 3 (Tahun 1965-1971) Sirkuit
Terintegrasi

Para ahli komputer terus menerus melakukan
penelitian dan menghasilkan komputer generasi keempat.
Perbedaannya dengan generasi ketiga salah satunya terletak
pada IC. IC pada generasi keempat lebih kompleks dan
terintegrasi.  Komputer-komputer ~ generasi ~ keempat
diantaranya IBM 370, Apple | dan Apple Il, PDP-11 dan
lain-lain dengan system operasi CP/M (Control Program for
Microprocesor). Yang perlu diperhatikan, komputer-
komputer generasi keempat ini tidak satupun yang PC-
Compatible atau Macintosh-Compatible. Gambar 13
merupakan contoh komputer generasi keempat.

Sumber:informatikagampang.blogspot.com
Gambar 13. Komputer Generasi ke-4 (1971-sekarang)
Microprosesor
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Komputer generasi keempat merupakan generasi
terakhir (Sinaga, 2014). Sedangkan menurut (Maverick,
2019) masih ada komputer generasi ke-lima (Gambar 14) dan
generasi masa depan.

Sumber: yudamasputra.wordpress.com
Gambar 14 Komputer Generasi ke-5

Komputer Generasi VI: Masa Depan

Kemungkinan Komputer Masa Depan

Sumber: (Maverick, 2019)

C. Perkembangan Media Pembelajaran era 2000-an

Media pembelajaran era 2000-an tentunya semakin
canggih. Papan tulis hitam dan kapur sudah banyak
ditinggalkan diganti dengan papan tulis putih (white board
dan spidol). OHP sudah diganti dengan Liquid Crystal
Display (LCD) Proyektor (Gambar 15.1).
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==
Sumber: http://remajasampit.blogspot.com/2012/11/pentingnya-

sistem-pembelajaran-dengan.html
Gambar 15.1 LCD Proyektor

Perkembangan media pembelajaran sejalan dengan
perkembangan generasi pebelajarnya. Generasi pembelajar
dikelompokkan berdasarkan kurun waktu kelahirannya.
Penulis di dunia barat mengelompokkannya menjadi 5
generasi, yaitu: (1). Generasi Baby Boomer, lahir 1946-1964,
(2). Generasi X, lahir 1965-1980, (3). Generasi Y, lahir
1981-1994, (4). Generasi Z, lahir 1995-2010, dan (5)
Generasi Alpha, lahir 2011-2025. (Wibawanto, 2016)

Pembelajar pada tahun 2000 termasuk generasi Z.
Mereka sudah mengenal ponsel pintar (Smartphone) dan
komputer sebagai perangkat pribadi. Produk teknologi
berkembang pesat dengan harga terjangkau, sehingga tidak
sedikit pembelajar yang memiliki smartphone lebih dari satu.
Mereka tidak termasuk tipe manusia yang tahan berjam-jam
membaca buku teks untuk memahami suatu konsep. Mereka
lebih suka mencari laman, video, atau bentuk informasi
apapun yang lebih mudah difahami.

Hasil penelitian (Kusumaningtyas, Sholehah &

Kholifah, 2020) menunjukkan bahwa pemanfaatan media
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pembelajaran berbasis teknologi dapat disesuaikan dengan
kebutuhan pembelajaran serta memperhatikan karakteristik
generasi Z yang menyukai penggunaan simbol dan gambar.
Metode-metode pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai
alternative yang tepat untuk mengajar generasi Z adalah
inquiry based learning, problem based learning, experiental
based learning, dan lain sebagainya.

Gambar 16, 17, 18, dan 19 mengillustrasikan
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis teknologi.

Sumber: kompasiana,com
Gambar 16. Siswa Belajar menggunakan media
berbasis teknologi (Tablet)

MEDIA
PE.M.BEI:!\ -.' .‘\ l-‘: Jr‘s \;

Gambar 17. Video sebagai media pembelajaran
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Era tahun 2000-an itu baik pengajar maupun
pembelajar sangat mudah untuk memperoleh materi
pelajaran. Hal ini terjadi karena sudah banyak media
pembelajaran yang dapat dijadikan sumber belajar.
Contohnya pembelajar dapat mempelajari materi melalui
siaran televisi. Fungsi televisi selain sebagai media
pembelajaran sekaligus sebagai sumber belajar. Begitu juga
dengan laptop dan smartphone, keduanya memiliki fungsi
ganda, yaitu sebagai media sekaligus sumber belajar.

Sumber: inet.detik.com

Gambar 18. Pembelajaran dengan media berbasis teknologi dan

media cetak

Sumber: edukasi.kompas.com
Gambar 19. Media Pembelajaran berbasis teknologi (Laptop,
Tablet, Smartphone)
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D. Perkembangan Media Pembelajaran era abad 21

Abad 21 sering diidentikkan dengan perkembangan
industri 4.0. Perkembangan industri 4.0 ini seiring dengan
perkembangan teknologi yang menunjang semua aktivitas
manusia, termasuk bidang pendidikan. Perkembangan
teknologi yang sangat pesat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran di semua jenjang, mulai dari pendidikan dasar
sampai ke pendidikan tinggi. Kemajuan teknologi
memberikan dampak pada metode mengajar serta media
pembelajaran yang digunakan.

Era tahun 2000-an media pembelajaran yang
digunakan pengajar sudah sangat bervariasi, terutama media
pembelajaran yang berbasis teknologi. Penggunaan media
pembelajaran audio visual sudah familiar baik bagi pengajar
maupun pembelajar. Pada abad 21 ini kebutuhan akan media
pembelajaran lebih meningkat lagi kualitasnya. Banyak
pengajar yang sudah menggunakan multimedia interaktif.

Multimedia interaktif adalah media pembelajaran
berbasis komputer yang memuat berbagai macam konten.
Kontennya bisa berupa gambar, video, teks, grafik, animasi
serta efek suara yang disertai menu/instruksi sebagai sarana
untuk mendapatkan informasi (Rachmadtullah, Sumantri and
S, 2018). digunakannya multimedia interaktif saat ini
mendukung situasi pelaksanaan pembelajaran di tengah
pandemic.  Sejak  pandemik covid-19  pelaksanaan
pembelajaran dilaksanakan secara daring, sehingga interaksi
media dan teknologi ikut menentukan berhasil tidaknya
pembelajaran.
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Menurut (Indriana, 2011) Secara garis besar
perkembangan media pembelajaran abad 21 itu mengikuti
perkembangan teknologi, yaitu:

1. Media hasil teknologi, seperti media grafis, bahan
cetak, gambar diam.

2. Media proyeksi diam, vyaitu media visual
memproyeksikan pesan melalui alat dengan berbagai
pesan dalam bentuk tulisan, gambar, atau grafis.
Misalnya OHP, slide, dan lain-lain.

3. Media audio, media yang menyampaikan pesan yang
hanya ditangkap dengan indera pendengaran.

4. Media film, televisi, dan multimedia.

5. Media berbasis komputer, yaitu hasil gabungan
teknologi  cetak dan  teknologi  komputer.
Menyampaikan materi dengan menggabungkan
pemakaian beberapa bentuk media yang dikendalikan
komputer
Pembelajaran pada masa pandemik  wajib

dilaksanakan secara daring (pembelajaran digital). Oleh
karena itu media pembelajaranpun semakin bervariasi mulai
dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. Pada
pembelajaran digital diperlukan komunikasi secara interaktif
antara pengajar dan pembelajar. Oleh karena itu dibutuhkan
media komputer dengan internetnya, smartphone dengan
berbagai aplikasinya, video, telepon dan lain-lain.
Pemanfaatan media ini bergantung pada struktur materi serta
tipe-tipe komunikasi yang diperlukan (Munir, 2017).
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Pelaksanaan pembelajaran digital tidak lepas dari
konten digital. Konten digital dalam pembelajaran
merupakan penggunaan sumber-sumber data digital sebagai
media pembelajaran. Konten digital yang dikembangakan
pengajar berupa media pembelajaran dalam bentuk teks,
grafik, audio, dan lain-lain yang dijadikan sebagai sumber
belajar pembelajar.

Saat ini pembelajaran sebagian besar dilakukan
secara virtual atau kelas yang berbais teleconference.
Pengajar dan pembelajar tidak harus berada dalam satu
ruangan. Teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
memegang  peranan  penting  dalam  pelaksanaan
pembelajaran. Gambar 20 berikut mengilustrasikan
pemanfaatan TIK untuk pembelajaran.

) GO '\Ik m
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Sumber:kompasiana.com
Gambar 20. Pemanfaatan TIK dalam Pembelajaran
Gambar 20 memberikan gambaran  bahwa
pembelajaran era abad 21 ini tidak bisa lepas dari TIK serta
menggunakan media social. Beberapa media sosial yang
sudah banyak digunakan dan bisa menjadi pemicu kualitas
pembelajar memperoleh informasi adalah facebook, twitter,
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YouTube, dan blog. Pembelajaran kadang dilakukan dengan
chatting antara pengajar dan pembelajar menggunakan
jejaring sosial WhatsApp dan telegram. Pembelajaran
seperti ini pengajar dan pembelajar berada pada waktu yang
bersamaan. Media lain yang dapat digunakan untuk
melakukan pembelajaran adalah melalui video conference,
misalnya menggunakan Google Meet atau zoom.
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BAB 3
PARADIGMA PERKEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN DI
PT

A. Peran AECT dalam perkembangan media pembelajaran

AECT, vyang merupakan kependekan dari
Association  for  Educational =~ Communications and
Technology, adalah sebuah organisasi internasional yang
aktivitasnya diarahkan untuk meningkatkan pembelajaran.
Organisasi ini adalah wadah bagi mereka yang secara aktif
terlibat dalam desain instruksional dan pengembangan
pembelajaran  yang sistematis. Selama ini  AECT
memfasilitasi forum-forum internasional untuk penyebaran
informasi dan pertukaran ide di antara anggota sehingga baik
secara nasional maupun secara internasional sangat
membantu dalam hal peningkatan pengajaran dan juga
tentang berbagai teknologi pembelajaran.

AECT berperan besar dalam merumuskan pengertian
teknologi pendidikan. Anggota AECT yang terdiri dari para
pakar telah berupaya mengembangkan dan memperbaiki
pengertian tersebut dan memberikan sumbangan kekayaan
intelektual yang sangat penting pada teknologi pendidikan
(Prawiradilaga, 2012). Berikut ini adalah lima rumusan
konsep teknologi pendidikan dan pembelajaran menurut
AECT.
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Tabel 3.1 Perkembangan definisi

Tahun Definisi

1963 | Audio visual communications is the branch of

educational theory and practice concerned with
the design and use of messages which control the
learning process.
Komunikasi audio visual adalah cabang dari teori
dan praktik pendidikan yang berkaitan dengan
desain dan penggunaan pesan yang mengontrol
proses pembelajaran.

1972 | Educational technology is a field involved in

facilitating of human learning through the
systematic identification, development,
organization, and utilization of full range of
learning resources and through the management
of these processes.
Teknologi pendidikan adalah bidang yang terlibat
dalam memfasilitasi  pembelajaran  manusia
melalui identifikasi sistematis, pengembangan,
pengorganisasian, dan pemanfaatan berbagai
sumber pembelajaran dan melalui pengelolaan
proses ini.

1977 | Educational technology is a complex, integrated
process, involving people, procedures, ideas,
devices, and organization, for analyzing problems
and devising, implementing, evaluating, and
managing solutions to those problems, involved in
all aspects of human learning.
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Teknologi  pendidikan adalah  proses yang
kompleks dan terintegrasi, yang melibatkan orang,
prosedur, ide, perangkat, dan organisasi, untuk
menganalisis masalah dan merancang,
mengimplementasikan, mengevaluasi, dan
mengelola solusi untuk setiap masalah, yang
terlibat dalam semua aspek pembelajaran manusia.

1994 | Instructional technology is the theory and practice

of design, development, utilization, management,
and evaluation of processes and resources for
learning.
Teknologi instruksional adalah teori dan praktik
desain, pengembangan, pemanfaatan, manajemen,
dan evaluasi proses dan sumber daya untuk
pembelajaran.

2004 | Educational technology is the study and ethical
practice of facilitating learning and improving
performance by creating, using and managing
appropriate  technological  processes and

resources.
Teknologi pendidikan adalah studi dan praktik etis
yang memfasilitasi pembelajaran dan

meningkatkan  kinerja dengan menciptakan,
menggunakan, dan mengelola proses dan sumber
daya teknologi yang tepat.

B. Kemunculan audio visual dalam media pembelajaran PT

Perintis layanan audio visual yang menggunakan
media Internet tentu tidak akan menyangka bahwa
perkembangan audio berjalan sangat cepat. Pada saat itu,
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penggunaan internet untuk layanan audio visual dapat
ditingkatkan dengan cara mengembangkan broadband
internet access, digitalisasi, dan teknologi internet protocol.
Sedangkan perkembangan broadband internet access itu
sendiri dengan kecepatan akses yang meningkat pesat dan
inovasi perangkat lunak yang tepat telah menjadi faktor yang
paling signifikan dalam mendorong inovasi layanan audio
visual. Layanan broadband audio visual pasti melibatkan
teknologi media streaming (media yang menjadi sarana
pengiriman gerakan dan suara) dari suatu sumber menuju ke
penerima. Teknologi ini membutuhkan koneksi Internet yang
stabil sehingga dengan meningkatnya kecepatan akses
internet, pengguna dapat memperoleh layanan audio visual
tanpa hambatan.

Dengan berlalunya waktu, metode, dan teknik yang
berbeda pada akhirnya berpengaruh juga dalam bidang
pendidikan. Tenaga pengajar membutuhkan alat bantu yang
dapat digunakan untuk membuat proses belajar mengajar
menjadi efektif. Alat bantu tersebut memb